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Penelitian ini menganalisis penggambaran fraud dan akuntansi forensik 

dalam film The Accountant, khususnya melalui lensa teori fraud seperti 

Fraud Triangle dan Fraud Diamond. Studi ini menerapkan teori-teori 

fraud untuk menggambarkan bagaimana faktor-faktor seperti tekanan, 

kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan integritas berkontribusi 

terhadap fraud. Penelitian ini juga mengeksplorasi peran akuntan 

forensik dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya sifat-sifat psikologis dan integritas etis dalam 

memerangi fraud yang menawarkan wawasan yang berharga untuk 

penelitian masa depan dalam akuntansi forensik, terutama mengenai 

interaksi psikologi, teknologi, dan kolaborasi dalam pencegahan fraud. 

Temuan ini menekankan peran akuntan forensik dalam menegakkan 

standar moral bahkan di bawah tekanan dan kesempatan yang signifikan 

untuk melakukan pelanggaran. 

 

 
This study analyzes the depiction of fraud and forensic accounting in the 
film The Accountant, particularly through the lens of fraud theories like 

the Fraud Triangle and Fraud Diamond. The study applies fraud 

theories to illustrate how factors like pressure, opportunity, 
rationalization, ability, and integrity contribute to fraud. It also explores 

forensic accountants' role in detecting and preventing fraud. The 
research highlights the importance of psychological traits and ethical 

integrity in combating fraud, offering valuable insights for future 

research in forensic accounting, particularly regarding the interplay of 
psychology, technology, and collaboration in fraud prevention. The 

findings emphasize the role of forensic accountants in upholding moral 
standards even under significant pressure and opportunity for 

misconduct. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini berfokus pada analisis penggambaran karakter dalam film The Accountant 

dalam kaitannya dengan teori fraud dan respons profesi anti-fraud. Film ini menampilkan 

karakter utama, Christian Wolff, seorang akuntan forensik yang memiliki gangguan spektrum 

autisme dan kemampuan luar biasa untuk mendeteksi penipuan dalam skala besar. 

Penggambaran ini sangat bertolak belakang dengan citra tradisional yang sering 

mengasosiasikan profesi akuntansi dengan kekakuan dan keterasingan dari kehidupan sosial 

(Baldvinsdottir et al., 2009; Caglio et al., 2019; Smith, 2017). Dalam film ini, Wolff tidak hanya 

terampil dalam mengelola laporan keuangan, tetapi juga memiliki kemampuan detektif untuk 

mengungkapkan penipuan yang terjadi di dunia korporasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara teori fraud, khususnya Fraud Triangle dan 

Fraud Diamond, dengan penggambaran karakter-karakter pelaku fraud dan respons profesi 

anti-fraud yang ditunjukkan melalui karakter Wolff dalam film tersebut. 

Film ini memberikan gambaran tentang para pelaku fraud yang berada dalam dunia 

yang penuh dengan kesempatan dan tekanan untuk melakukan penipuan. Berdasarkan teori 

Fraud Triangle, penipuan dapat terjadi jika terdapat tiga faktor utama, yaitu tekanan (pressure), 

kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) yang saling berinteraksi 

(Dorminey et al., 2012). Dalam konteks film ini, para pelaku fraud yang terlibat dalam 

manipulasi laporan keuangan dan tindakan ilegal lainnya menghadapi ketiga elemen ini. 

Mereka berada dalam posisi yang sangat berisiko dengan tekanan finansial yang besar, 

kesempatan untuk melakukan kecurangan, dan kemampuan untuk merasionalisasi tindakan 

mereka. Seperti yang dapat dilihat dari karakter-karakter pelaku dalam film, tekanan sosial dan 

ekonomi, baik dari dalam organisasi maupun dari lingkungan eksternal, seringkali menjadi 

pemicu yang memungkinkan mereka untuk melakukan penipuan. Karakter-karakter seperti 

eksekutif perusahaan yang menyembunyikan manipulasi data menggambarkan bagaimana 

elemen-elemen dalam Fraud Triangle dapat terwujud dalam dunia korporasi dan bagaimana 

kesempatan serta rasionalisasi berperan besar dalam pengambilan keputusan yang salah 

(Dorminey et al., 2012). 

Selain itu, Fraud Diamond memberikan dimensi tambahan yang relevan dalam 

menganalisis perilaku para pelaku fraud dalam film ini. Dalam teori ini, selain tiga elemen dari 

Fraud Triangle, terdapat dua faktor tambahan yang penting, yaitu kemampuan dan integritas 

(Dorminey et al., 2012). Kemampuan mengacu pada posisi atau kontrol yang dimiliki individu 

dalam organisasi yang memberi mereka kesempatan untuk melakukan penipuan, sementara 

integritas adalah faktor yang dapat membatasi terjadinya penipuan (Dorminey et al., 2012). Di 

dalam film, para pelaku fraud menunjukkan kemampuan luar biasa dalam memanipulasi 

laporan keuangan dan menyembunyikan bukti-bukti penipuan, sementara integritas mereka 

sangat dipertanyakan. Penipuan ini lebih kompleks daripada sekadar kesempatan dan 

rasionalisasi karena kemampuan untuk mengeksploitasi celah dalam sistem juga memainkan 

peran penting. Oleh karena itu, Fraud Diamond memberikan kerangka yang lebih lengkap 

untuk menganalisis tindakan fraud yang dilakukan oleh karakter-karakter dalam film ini yang 

didorong oleh tekanan eksternal, kesempatan yang mereka ciptakan sendiri, dan kurangnya 

integritas dalam menghadapi dilema etis. 

Di sisi lain, karakter Wolff tidak hanya berperan sebagai detektif forensik yang 

memecahkan kasus fraud, tetapi juga sebagai representasi dari The Anti-Fraud Profession’s 

Response. Di bidang akuntansi forensik, deteksi dan pencegahan penipuan menjadi aspek yang 

sangat krusial di mana karakter seorang profesional, seperti yang digambarkan oleh Wolff, 

mencerminkan penggunaan keterampilan akuntansi dan teknologi untuk mengidentifikasi kasus 

penipuan besar (Baldvinsdottir et al., 2009; Smith, 2017). Meskipun Wolff beroperasi dalam 

dunia yang penuh dengan tekanan dan kesempatan untuk terlibat dalam fraud, ia memilih untuk 

menggunakan keahliannya dalam akuntansi forensik untuk mendeteksi penipuan dan 
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mengungkapnya dengan berfungsi sebagai pencegah fraud. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar 

dalam profesi anti-fraud di mana seorang akuntan forensik tidak hanya berfokus pada 

pemulihan uang yang hilang akibat penipuan, tetapi juga berperan penting dalam mencegah 

tindakan fraud lebih lanjut (Dorminey et al., 2012). Karakter Wolff menggambarkan bagaimana 

seorang profesional dalam akuntansi forensik dapat beroperasi dengan integritas yang tinggi 

bahkan ketika menghadapi situasi yang sangat menguntungkan untuk melakukan kecurangan, 

serta bagaimana ia bertindak untuk mengungkap penipuan yang terjadi di sekitarnya. 

Penggambaran Wolff sebagai seorang yang dapat mengidentifikasi dan mengatasi 

penipuan meskipun memiliki gangguan spektrum autisme membuka diskusi yang lebih luas 

mengenai bagaimana karakteristik psikologis memengaruhi kemampuan individu untuk 

berperan dalam profesi anti-fraud. Meskipun karakter Wolff memiliki keterbatasan sosial yang 

terkait dengan gangguan spektrum autisme, ia menunjukkan kemampuan yang sangat kuat 

dalam hal analisis dan pengendalian diri yang menjadi kunci dalam mendeteksi dan mencegah 

penipuan. Penelitian ini menggali lebih dalam mengenai peran psikologi individu dalam 

menghadapi tekanan untuk melakukan penipuan serta bagaimana karakter dengan kondisi 

psikologis tertentu dapat memberikan kontribusi positif dalam pencegahan penipuan. Hal ini 

membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana kondisi psikologis individu 

berhubungan dengan kemampuan mereka dalam memitigasi risiko fraud dalam dunia 

profesional. 

Film ini juga memperlihatkan bagaimana kolaborasi antara Wolff dan pihak-pihak lain 

yang terlibat dalam penipuan sangat penting untuk mengungkap fraud secara lebih 

komprehensif. Meskipun Wolff cenderung bekerja sendiri, interaksinya dengan karakter lain 

dalam film memperlihatkan pentingnya kolaborasi dalam profesi akuntansi forensik di dunia 

nyata di mana deteksi fraud sering kali melibatkan berbagai pihak yang bekerja bersama, seperti 

pengacara, aparat penegak hukum, dan pihak internal organisasi. Hal ini menggarisbawahi 

pentingnya kerja tim dalam mendeteksi dan menangani penipuan yang lebih besar dan lebih 

kompleks. 

Penelitian ini mengisi kekosongan dalam literatur yang ada dengan menggabungkan 

teori-teori fraud yang ada, khususnya Fraud Triangle dan Fraud Diamond, dengan kajian film, 

serta memberikan kontribusi baru dalam memahami peran psikologi individu dan gambaran 

media terhadap profesi akuntansi forensik. Penelitian ini juga akan memperkaya teori-teori 

fraud dengan memperkenalkan perspektif yang lebih holistik mengenai pengaruh sosial, 

psikologis, dan struktural dalam memitigasi fraud. Dengan demikian, penelitian ini mengajukan 

pertanyaan mengenai bagaimana film The Accountant menggambarkan karakter akuntan dalam 

konteks teori fraud, serta bagaimana karakteristik ini memengaruhi persepsi etika dan moral 

masyarakat terhadap profesi akuntansi forensik di dunia nyata. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis konten kualitatif untuk menilai 

representasi karakter dalam film The Accountant. Pendekatan ini juga digunakan untuk 

menggali hubungan antara karakter-karakter tersebut dan teori fraud. Penelitian ini 

menganalisis bagaimana teori-teori fraud diterapkan pada pelaku fraud yang digambarkan 

dalam film, sekaligus menilai respons profesional yang dilakukan oleh tokoh utama, Christian 

Wolff, yang berfungsi sebagai representasi dari profesi akuntansi forensik dalam mencegah 

penipuan. Pendekatan ini relevan karena film ini menawarkan gambaran tentang bagaimana 

seorang akuntan forensik bertindak dalam menghadapi dan menanggulangi penipuan yang 

melibatkan aktor-aktor kriminal dalam skala besar. 

Pengumpulan data untuk penelitian ini berfokus pada skrip film dan rekaman visual dari 

The Accountant. Sebagai tambahan, tinjauan kritis dari sumber-sumber lain yang membahas 

karakterisasi dalam film ini, termasuk elemen-elemen fraud yang ada di dalamnya, juga akan 
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dikumpulkan. Data ini akan dianalisis menggunakan metode analisis konten kualitatif dengan 

menitikberatkan pada dua jenis konten, yaitu manifest dan laten. Konten manifest mencakup 

aspek yang tampak secara eksplisit dalam film, seperti dialog, tindakan, dan karakterisasi 

(Graneheim & Lundman, 2004). Sementara itu, konten laten berfokus pada makna yang lebih 

mendalam yang mencakup interpretasi dari elemen-elemen yang ada serta pengaruh psikologis 

dan sosial yang membentuk perilaku karakter, terutama yang berkaitan dengan tindakan fraud 

dan respons terhadapnya (Graneheim & Lundman, 2004). 

Prosedur analisis akan dimulai dengan pemahaman mendalam terhadap skrip dan 

adegan dalam film tersebut. Langkah pertama adalah mengidentifikasi tema-tema yang 

berkaitan dengan fraud, seperti motivasi, rasionalisasi, dan kesempatan, yang membentuk 

perilaku para pelaku fraud. Kami mengkaji bagaimana teori Fraud Triangle dapat diterapkan 

untuk menggambarkan karakter-karakter ini serta bagaimana karakteristik karakter dalam film 

ini sesuai dengan elemen-elemen dalam Fraud Diamond yang dikembangkan oleh Wolfe & 

Hermanson (2004). Selain itu, film ini juga akan dianalisis untuk melihat bagaimana karakter 

Wolff sebagai akuntan forensik berfungsi sebagai respons terhadap fraud serta bagaimana peran 

integritas dan kontrol diri yang kuat diwakili oleh karakter ini dalam menghadapi tekanan 

eksternal, seperti yang dijelaskan dalam Fraud Diamond (Dorminey et al., 2012; Wolfe & 

Hermanson, 2004). 

Kami melakukan pengodean terhadap elemen-elemen yang terkait dengan perilaku 

fraud dan respons terhadapnya. Kode-kode tersebut dikelompokkan dalam kategori besar 

seperti "Tekanan Eksternal," "Rasionalisasi," "Kesempatan," dan "Integritas" yang 

mencerminkan dimensi utama dari Fraud Triangle dan Fraud Diamond. Penekanan khusus 

diberikan pada analisis karakter Christian Wolff yang berfungsi sebagai representasi dari 

respons profesional terhadap penipuan serta bagaimana dia mengatasi dan menangani skema 

penipuan dalam konteks yang lebih luas. Hal ini mencakup analisis terhadap lingkungan sosial 

yang kompleks dan penuh tekanan yang mengelilingi peran Wolff sebagai akuntan forensik 

yang menyoroti bagaimana pertimbangan psikologis dan etis membentuk tindakannya. 

Proses pengodean ini didasarkan pada pendekatan sistematis yang sejalan dengan 

praktik terbaik dalam analisis konten kualitatif (Hsieh & Shannon, 2005; Schilling, 2006). 

Kerangka pengodean dikembangkan dengan hati-hati, dimulai dengan mendefinisikan kode-

kode dan mengelompokkannya ke dalam tema-tema yang lebih luas melalui proses iteratif. 

Kategorisasi ini dirancang untuk menangkap konten manifest, seperti tindakan eksplisit dan 

dialog Wolff dalam film, serta konten laten, yang melibatkan pengungkapan motivasi 

psikologis yang lebih dalam dan dilema etis implisit yang dihadapi oleh karakter tersebut 

(Kleinheksel et al., 2020). Langkah-langkah ini mengikuti proses iteratif yang dipandu oleh 

codebook yang jelas untuk memastikan konsistensi dan ketelitian (Renz et al., 2018). Selain itu, 

kami melakukan pemeriksaan reliabilitas intercoder untuk memverifikasi bahwa pengodean 

diterapkan secara konsisten di seluruh segmen data sehingga meningkatkan dependability dan 

kredibilitas analisis (Kurasaki, 2000). 

Penelitian ini menggunakan prosedur validasi yang mengutamakan "trustworthiness" 

(Graneheim & Lundman, 2004) untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan dapat 

dipertanggungjawabkan. Triangulasi data, yang mencakup penggunaan berbagai sumber data 

dan literatur relevan, dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis terhadap film The Accountant memberikan wawasan mengenai hubungan 

karakter-karakter dalam film ini dengan teori fraud dan bagaimana profesi akuntansi forensik 

merespons fraud. Film ini menggambarkan karakter Christian Wolff sebagai seorang akuntan 

forensik dengan gangguan spektrum autisme yang memiliki kemampuan luar biasa dalam 

mendeteksi penipuan besar. Wolff tidak hanya seorang akuntan yang mengelola laporan 
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keuangan, tetapi juga seorang detektif yang mampu memecahkan kasus-kasus fraud yang 

melibatkan manipulasi data dan penipuan finansial. Penggambaran ini bertentangan dengan 

stereotip tradisional mengenai akuntan sebagai sosok yang kaku dan terisolasi dari kehidupan 

sosial (Baldvinsdottir et al., 2009; Caglio et al., 2019). Sebagai representasi dari respons 

profesional terhadap fraud, karakter Wolff berperan dalam menunjukkan bahwa seorang 

akuntan forensik tidak hanya bertindak sebagai pendeteksi fraud, tetapi juga sebagai agen 

pencegahan yang bekerja untuk mengidentifikasi dan mengatasi fraud dalam konteks korporasi 

yang lebih luas (Dorminey et al., 2012). 

Dalam film, Wolff digambarkan sebagai figur yang lebih dari sekadar akuntan 

konvensional. Ia memanifestasikan gambaran seorang "akuntan luar biasa" yang 

menggabungkan keterampilan analitis dengan kemampuan fisik yang luar biasa yang sering 

kali terlibat dalam aksi kekerasan. Representasi seperti ini bertujuan untuk mengubah citra 

tradisional profesi akuntansi dari yang terkesan kaku dan metodis menjadi sesuatu yang lebih 

spektakuler dan dramatis yang menggambarkan akuntan sebagai pahlawan aksi atau bahkan 

anti-hero. Hal ini menggambarkan bagaimana film, melalui penggunaan teknik naratif dan 

visual, dapat menciptakan dan memperkuat stereotip baru yang mengaitkan profesi akuntansi 

dengan kemampuan luar biasa atau kekerasan (Bialecki et al., 2017; Carnes et al., 2023). 

Dampak dari representasi seperti ini terhadap persepsi publik cukup signifikan. Film 

yang menggambarkan akuntan dengan kemampuan luar biasa atau keterlibatan dalam 

kekerasan mengarah pada pembentukan citra baru yang menyederhanakan dan mendistorsi 

pemahaman masyarakat terhadap profesi ini. Meskipun penggambaran seperti itu dapat 

menarik perhatian dan menambah daya tarik terhadap profesi akuntansi, hal ini juga dapat 

menyebabkan mispersepsi yang merugikan, seperti mengaitkan profesi akuntansi dengan 

moralitas yang kabur atau ketidaksetiaan terhadap standar etika yang sebenarnya (Carnes et al., 

2023; Furstenau, 2021). Sebagai hasilnya, meskipun film dapat menciptakan ketertarikan baru 

terhadap profesi ini, penggambaran yang tidak realistis juga berpotensi merusak citra 

sesungguhnya dari akuntansi forensik yang pada kenyataannya lebih berfokus pada metodologi 

yang ketat dan penerapan prinsip-prinsip etika yang kuat dalam mengatasi penipuan finansial. 

Melalui teori Fraud Triangle, film ini memberikan gambaran yang jelas mengenai tiga 

elemen yang berinteraksi untuk menciptakan penipuan: tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi 

(Dorminey et al., 2012). Dalam The Accountant, karakter-karakter pelaku fraud yang terlibat 

dalam manipulasi laporan keuangan dan tindakan ilegal lainnya menunjukkan bagaimana 

tekanan eksternal, baik dari dalam organisasi maupun lingkungan eksternal, berperan sebagai 

pemicu yang memungkinkan mereka untuk melakukan penipuan. Mereka menghadapi tekanan 

finansial yang besar dan memanfaatkan kesempatan yang ada dalam sistem yang korup untuk 

merasionalisasi tindakan mereka. Hal ini mencerminkan bagaimana elemen-elemen dalam 

Fraud Triangle bekerja bersama-sama untuk memungkinkan individu mengambil langkah yang 

salah secara moral dan hukum (Dorminey et al., 2012). 

Namun, film ini juga menggambarkan bagaimana faktor eksternal seperti kesempatan 

dan rasionalisasi dapat diperburuk oleh kurangnya integritas dalam pengambilan keputusan 

moral. Dalam konteks ini, teori Fraud Diamond memberikan dimensi yang lebih dalam untuk 

memahami perilaku fraud dalam film ini (Dorminey et al., 2012; Wolfe & Hermanson, 2004). 

Para pelaku fraud dalam The Accountant menunjukkan kemampuan luar biasa dalam 

memanipulasi laporan keuangan dan menyembunyikan bukti penipuan yang mengarah pada 

eksploitasi celah dalam sistem. Meskipun memiliki kemampuan untuk mengeksploitasi 

kesempatan ini, integritas mereka sangat dipertanyakan. Hal ini menunjukkan bahwa penipuan 

dalam film ini lebih kompleks daripada sekadar kesempatan atau rasionalisasi. Faktor 

kemampuan untuk mengeksploitasi celah dalam sistem dan kurangnya integritas dalam 

menghadapi dilema etis menjadi pendorong utama terjadinya penipuan (Dorminey et al., 2012; 

Wolfe & Hermanson, 2004). 
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Di sisi lain, karakter Wolff sebagai tokoh utama menggambarkan The Anti-Fraud 

Profession’s Response yang sangat relevan dalam konteks akuntansi forensik (Dorminey et al., 

2012). Meskipun dia bekerja dalam dunia yang penuh dengan kesempatan untuk terlibat dalam 

penipuan, Wolff memilih untuk menggunakan keahlian akuntansi forensik untuk mendeteksi 

dan mencegah penipuan. Karakter Wolff menggambarkan bagaimana seorang profesional 

dalam bidang ini dapat tetap mempertahankan integritasnya dalam menghadapi tantangan dan 

tekanan yang besar, bahkan ketika ia berada di lingkungan yang penuh dengan peluang fraud. 

Hal ini menunjukkan bagaimana profesi akuntansi forensik berperan penting dalam 

mengidentifikasi dan mencegah penipuan di dunia nyata yang tidak hanya mencakup deteksi 

penipuan setelah terjadi, tetapi juga pencegahan penipuan lebih lanjut (Dorminey et al., 2012). 

Pentingnya integritas dalam profesi akuntansi forensik juga sangat terlihat dalam 

karakter Wolff yang bertindak sebagai pencegah fraud. Meskipun Wolff tidak terlibat langsung 

dalam penipuan, ia memiliki kemampuan luar biasa untuk melihat ke dalam dunia yang penuh 

manipulasi dan menyaring informasi yang relevan untuk mengungkap tindakan fraud yang 

terjadi. Respons profesi anti-fraud yang ditunjukkan oleh Wolff ini sesuai dengan prinsip dasar 

akuntansi forensik, di mana deteksi penipuan tidak hanya melibatkan pemulihan uang yang 

hilang akibat penipuan, tetapi juga bekerja untuk mencegah kerugian lebih lanjut melalui 

identifikasi dan analisis menyeluruh terhadap data keuangan dan operasional (Dorminey et al., 

2012). 

Selain itu, karakter Wolff yang memiliki gangguan spektrum autisme memberikan 

dimensi psikologis yang menarik dalam profesi akuntansi forensik. Meskipun karakteristik 

psikologis Wolff membuatnya kesulitan dalam interaksi sosial, ia menunjukkan kemampuan 

analitis dan pengendalian diri yang sangat kuat. Hal ini membuka diskusi yang lebih dalam 

tentang bagaimana kondisi psikologis seseorang dapat memengaruhi kemampuan mereka 

dalam mendeteksi dan mengatasi penipuan. Karakter Wolff menunjukkan bahwa keterbatasan 

sosial tertentu, seperti gangguan spektrum autisme, tidak selalu menjadi penghalang bagi 

individu untuk berperan dalam profesi yang membutuhkan pengambilan keputusan moral dan 

etis yang tajam (Baldvinsdottir et al., 2009). 

Pentingnya pemahaman terhadap kondisi psikologis karakter dalam dunia profesional 

juga memberi kontribusi besar dalam konteks pencegahan fraud. Wolff, meskipun memiliki 

keterbatasan sosial, mampu melihat dan memanipulasi data keuangan dengan kecerdasan yang 

luar biasa, yang memungkinkan dia mengidentifikasi penipuan yang lebih besar dalam sistem 

keuangan. Hal ini membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana 

karakteristik psikologis individu dapat berperan dalam kemampuan mereka untuk memitigasi 

risiko fraud dalam dunia profesional dan bagaimana mereka dapat memberikan kontribusi 

positif dalam profesi anti-fraud (Dong et al., 2018; Fan & Yu, 2022; Nuswantara & Maulidi, 

2021). 

 

Tabel 1: Elemen Fraud Triangle dan Fraud Diamond pada Karakter Film 
Elemen Pelaku Fraud dalam Film Karakter Wolff (Respons Anti-

Fraud) 

Tekanan 

(Pressure) 

Tekanan finansial besar dan tuntutan 

dari eksekutif korporasi untuk meraih 

keuntungan cepat. 

Wolff menghadapi tekanan sosial 

yang signifikan karena gangguan 

spektrum autisme, tetapi tetap 

memilih untuk bertindak sesuai 

dengan prinsip moral. 

Kesempatan 

(Opportunity) 

Memanfaatkan posisi mereka dalam 

perusahaan untuk menyembunyikan 

bukti fraud, termasuk celah dalam 

sistem kontrol internal. 

Wolff menggunakan keahliannya 

dalam akuntansi forensik untuk 

mendeteksi dan mencegah penipuan 

serta memanfaatkan kesempatan 
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untuk bertindak sebagai detektif 

keuangan. 

Rasionalisasi 

(Rationalization) 

Pelaku fraud merasionalisasi tindakan 

mereka dengan alasan bahwa penipuan 

diperlukan untuk mencapai tujuan 

yang lebih besar atau bertahan dalam 

sistem yang korup. 

Wolff tidak merasionalisasi tindakan 

penipuan, ia berpegang pada integritas 

dan etika yang tinggi, meskipun 

dalam lingkungan yang penuh 

kesempatan untuk terlibat dalam 

fraud. 

Kemampuan 

(Ability) 

Pelaku fraud menunjukkan 

kemampuan luar biasa untuk 

mengeksploitasi celah dalam sistem 

dan memanipulasi data untuk 

menutupi penipuan. 

Wolff, dengan keterampilan akuntansi 

forensik yang luar biasa mampu 

mendeteksi penipuan besar dan 

mencegah penipuan lebih lanjut. 

Integritas 

(Integrity) 

Integritas pelaku fraud dipertanyakan 

karena mereka lebih memilih untuk 

mengeksploitasi sistem demi 

keuntungan pribadi daripada bertindak 

dengan moralitas. 

Wolff memiliki integritas yang sangat 

tinggi yang menjadi dasar dalam 

keputusan profesionalnya untuk 

mencegah penipuan meskipun 

menghadapi tekanan dan peluang. 

 

Pentingnya pemahaman terhadap kondisi psikologis karakter dalam dunia profesional 

juga memberi kontribusi besar dalam konteks pencegahan fraud. Wolff, meskipun memiliki 

keterbatasan sosial, mampu melihat dan memanipulasi data keuangan dengan kecerdasan yang 

luar biasa, yang memungkinkan dia mengidentifikasi penipuan yang lebih besar dalam sistem 

keuangan. Hal ini membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana 

karakteristik psikologis individu dapat berperan dalam kemampuan mereka untuk memitigasi 

risiko fraud dalam dunia profesional dan bagaimana mereka dapat memberikan kontribusi 

positif dalam profesi anti-fraud (Dong et al., 2018; Fan & Yu, 2022; Nuswantara & Maulidi, 

2021). 

Film ini juga menekankan bahwa meskipun Wolff lebih cenderung bekerja sendiri 

dalam mengungkapkan penipuan, interaksinya dengan karakter-karakter lain menunjukkan 

bahwa kolaborasi merupakan elemen penting dalam profesi akuntansi forensik. Penelusuran 

fraud yang melibatkan pihak internal dan eksternal organisasi membutuhkan kerja sama antara 

berbagai pihak, termasuk pengacara, aparat penegak hukum, dan profesional akuntansi lainnya. 

Hal ini menggambarkan kenyataan bahwa penipuan dalam dunia korporasi seringkali 

melibatkan skema yang sangat kompleks yang membutuhkan upaya kolektif untuk diungkap 

dan diatasi (Dimnik & Felton, 2006; Dong et al., 2018; Van Vlasselaer et al., 2015). 

Meskipun Wolff beroperasi di dunia yang penuh dengan penipuan dan ketidakjujuran, 

ia tetap menjaga prinsip moral yang tinggi dan berusaha untuk mengungkapkan kebenaran. Hal 

ini menggambarkan pentingnya integritas dalam profesi akuntansi forensik dan bagaimana 

karakter seorang profesional yang berpegang pada etika dapat menjadi penangkal terhadap 

penipuan. Dalam hal ini, film ini memberikan gambaran yang lebih manusiawi tentang 

bagaimana seorang akuntan forensik dapat beroperasi dengan moralitas dan tanggung jawab 

yang besar, bahkan dalam menghadapi tekanan sosial dan lingkungan yang penuh tantangan 

(Caglio et al., 2019; Calabor et al., 2025; Dimnik & Felton, 2006). 

Melalui hasil analisis terhadap The Accountant, film ini menyajikan penggambaran yang 

menarik mengenai penerapan teori fraud dalam konteks profesional, khususnya dalam bidang 

akuntansi forensik. Karakter Christian Wolff ditampilkan bukan sekadar sebagai seorang 

akuntan dengan keahlian teknis, tetapi juga sebagai figur simbolik yang merepresentasikan 

integritas dan keteguhan etika dalam menghadapi kompleksitas penipuan korporasi (Calabor et 

al., 2025; Dimnik & Felton, 2006). Penggunaan kemampuan analitis yang luar biasa oleh Wolff, 

meskipun dibingkai dalam keterbatasan sosial yang khas, mencerminkan penguatan narasi 

tentang individu sebagai agen utama dalam pendeteksian fraud (Caglio et al., 2019). Namun 
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demikian, penggambaran ini cenderung menyederhanakan proses investigatif yang dalam 

praktik nyata memerlukan pendekatan sistemik dan kolaboratif yang didukung oleh regulasi 

ketat serta perangkat pengendalian internal (Cheliatsidou et al., 2023; Hassan et al., 2025). 

Berbeda dengan narasi sinematik yang memusatkan peran pada satu individu sebagai 

pahlawan, kasus-kasus nyata seperti Enron dan Theranos justru menunjukkan bahwa fraud 

bersifat sistemik yang melibatkan kegagalan berlapis pada tingkat manajemen, pengawasan 

eksternal, dan budaya organisasi (Ball, 2009; Renas & Cebula, 2005). Dalam kasus Enron, 

misalnya, manipulasi struktur keuangan dan konflik kepentingan berkontribusi pada 

pembusukan integritas laporan keuangan yang berlangsung dalam jangka panjang dan sulit 

dideteksi hanya melalui pengamatan individu. Demikian pula, skandal Theranos yang 

memperlihatkan bahwa kepemimpinan karismatik yang dibarengi dengan lemahnya 

mekanisme pengawasan internal dapat menutupi praktik penipuan selama bertahun-tahun tanpa 

terdeteksi oleh regulator. 

Dengan demikian, representasi Wolff sebagai satu-satunya aktor yang mampu 

membongkar skema fraud secara cepat dan tegas, meski dramatis dan menghibur, berpotensi 

menciptakan persepsi publik yang menyimpang mengenai realitas akuntansi forensik. 

Representasi semacam itu mengabaikan dinamika kelembagaan dan teknokratisme yang justru 

menjadi inti dari investigasi fraud yang kredibel dan sah (Dorminey et al., 2012). Perbedaan 

mendasar antara narasi film dan kompleksitas nyata dalam kasus seperti Enron menekankan 

pentingnya literasi publik yang lebih dalam terhadap tata kelola perusahaan dan mekanisme 

akuntabilitas (Hassan et al., 2025). 

 

SIMPULAN 

Analisis terhadap film The Accountant mengungkapkan cara karakter utama, Christian 

Wolff, berinteraksi dengan teori fraud, khususnya Fraud Triangle dan Fraud Diamond. 

Karakter Wolff, yang digambarkan sebagai akuntan forensik dengan gangguan spektrum 

autisme, menunjukkan bagaimana seseorang dengan keterampilan analitis luar biasa, meskipun 

memiliki keterbatasan sosial, dapat mendeteksi dan mencegah penipuan dalam lingkungan yang 

penuh tekanan. Sebagai seorang akuntan forensik, Wolff tidak hanya berfungsi sebagai 

pendeteksi fraud, tetapi juga sebagai agen pencegahan yang mengidentifikasi potensi penipuan 

lebih awal yang mencerminkan peran krusial profesi ini dalam menjaga integritas keuangan di 

dunia korporasi. 

Film ini juga memperlihatkan bagaimana elemen-elemen dalam Fraud Triangle, yaitu 

tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi, berkaitan dengan perilaku pelaku fraud. Penipuan 

dalam film ini bukan hanya muncul karena kesempatan yang ada, tetapi juga akibat rasionalisasi 

oleh para pelaku yang menghadapi tekanan finansial. Namun, karakter Wolff menawarkan 

kontras dengan menekankan pentingnya integritas dalam menghadapi godaan tersebut, sebuah 

kualitas yang sangat relevan dalam profesi akuntansi forensik. 

Di sisi lain, penggambaran Wolff sebagai sosok dengan kemampuan luar biasa, yang 

sering kali terlibat dalam aksi kekerasan, berisiko menciptakan persepsi yang menyederhanakan 

kompleksitas dunia akuntansi forensik. Meskipun film ini memperkenalkan elemen dramatis 

untuk menarik perhatian audiens, hal ini dapat memicu mispersepsi tentang profesi akuntansi 

forensik yang sebenarnya lebih fokus pada pendekatan sistematik, metodologis, dan kolaboratif 

dalam mengatasi penipuan. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, disarankan agar penelitian berikutnya lebih 

memperdalam pemahaman mengenai peran psikologis individu dalam profesi akuntansi 

forensik, khususnya dalam konteks deteksi dan pencegahan fraud. Penelitian lanjutan dapat 

menggali lebih dalam hubungan antara karakteristik psikologis individu, seperti gangguan 
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spektrum autisme dalam konteks film ini, dengan kemampuan mereka dalam menganalisis data 

keuangan dan mengambil keputusan etis yang berisiko. Hal ini akan membuka ruang untuk 

pemahaman lebih dalam tentang bagaimana karakteristik psikologis dapat berperan dalam 

mitigasi risiko fraud dan mendorong profesionalisme dalam akuntansi forensik. 

Selain itu, penelitian lebih lanjut bisa mengembangkan teori fraud yang lebih holistik 

dengan memasukkan aspek kolaborasi lintas profesi dalam mendeteksi dan menangani fraud. 

Meskipun teori Fraud Triangle dan Fraud Diamond sudah memberi dasar yang kuat, 

pendekatan baru yang lebih sistematis dalam memahami interaksi antara berbagai profesi, 

seperti akuntansi, hukum, dan penegakan hukum, dapat memperkaya pemahaman kita 

mengenai pencegahan penipuan di dunia korporasi yang kompleks. 

Penelitian ini juga membuka potensi untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai pengaruh 

teknologi dalam deteksi fraud. Pemanfaatan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (AI) 

untuk mengidentifikasi pola fraud yang lebih kompleks dapat menjadi area yang menjanjikan 

bagi penelitian masa depan. Penelitian tentang bagaimana teknologi ini bisa berkolaborasi 

dengan profesi akuntansi forensik dalam mempercepat proses identifikasi dan pencegahan 

fraud akan memberikan kontribusi signifikan bagi perkembangan profesi ini. 
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